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ABSTRAK 
Skripsi ini membahas tentang Analisis Repositori di UPT Perpustakaan 
Universitas Negeri Makassar ini bertujuan untuk mengetahui latar belakang 
perpustakaan menghadirkan repositori dan bagaimana pustakawan memanfaatkan 
repositori. Metode dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. 
Teknik pengumpulan data menggunakan dokumentasi, obsevasi dan wawancara. 
Dalam penelitian ini diambil tujuh informan untuk di wawancara dengan 
menggunakan pencatatan sendiri dan menggunakan alat perekam suara. Untuk 
menganalisis data di dasarkan pada teori Miles dan Huberman dengan tiga 
langkah (1) Reduksi dara, (2) Penyajian data, dan (3) Penarikan kesimpulan. 
 Hasil penelitian ini disimpulkan bahwa Latar belakang repositori di UPT 
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar yaitu untuk keperluan Perguruan Tinggi, 
Pemustaka/pengguna, dan untuk memenuhi kebutuhan Universitas. Penggunaan 
repositori di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar dalam memanfaatkan 
repositori itu sendiri. Pemustaka menelusuri informasi melalui website 
http://eprints.unm.ac.id sehingga dapat ditelusuri berdasarkan jurusan, fakultas, 
pengarang. Dan letak pembagian penyimpanan karya ilmiah melalui Eprints dan Thesis. 
Keduanya sangat berperan dalam pengamanan penyimpanan karya ilmiah. Perbedaan 
keduanya yaitu dari segi akses informasi yang terdapat pada Eprint yaitu artikel jurnal 
bisa di unggah. Sedangkan yang terdapat pada Thesis yaitu kumpulan karya ilmiah isi 
keseluruhannya berupa skripsi, tesis, disertasi. Pengguna hanya bisa membaca tidak bisa 
di download. Koleksi karya ilmiah yang terdapat dalam repositori UNM terdiri dari karya 
ilmiah mahasiswa (skripsi, tesis, disertasi), jurnal dan karya ilmiah dosen. 
 
Kata kunci: analisis, repositori 
 
Nama  : Jumriati Tacong 
Nim : 40400115050 






A. Latar Belakang 
Repositori merupakan tempat penyimpanan karya karya ilmiah yang 
dihasilkan civitas akademik seperti skripsi, tesis, disertasi, jurnal, artikel Ilmiah, 
laporan penelitian, dan lainnya yang semula dapat diakses secara terbatas (waktu, 
area dan tempat), menjadi tak terbatas dengan adanya software repository dan 
jaringan internet. tersimpan dan diolah, sehingga hal tersebut dapat 
menyelamatkan hasil karya civitas akademika dan pembacanya dapat mengakses 
secara lansung. Dengan adanya perkembangan teknologi informasi yang mampu 
meningkatkan persaingan dan perubahan yang sangat pesat merupakan salah satu 
pencapaian suatu institut. Aplikasi yang yang digunakan dalam mengelola koleksi 
karya ilmiah yang di repository (simpanan) yaitu eprints. Eprints adalah 
perangkat lunak opensources yang dikembangkan oleh School of Elektronics and 
Computer Science, University of Southampton, England United Kingdom. Eprints 
merupakan aplikasi perpustakaan digital yang sederhana dan dapat dengan mudah 
dikelola. Selain itu, Eprints sudah terintegrasi dengan metadata dan mampu 
melakukan penelusuran advenced search seta fitur lainnya. Aplikasi ini dapat 
dimodifikasi dan disesuaikan dengan kebutuhan lokal.  
Sebagaimana di Amerika Serikat, Eropa, dan negara-negara maju lainnya 
telah melakukan banyak perubahan dalam bidang teknologi.  Sistem informasi 
selalu menggambarkan, merancang, mengimplementasikan dengan menggunakan 
proses perkembangan sistematis, dan merancang sistem informasi berdasarkan 
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pada analisa kebutuhan. Perpustakaan perguruan tinggi merupakan salah satu 
instituisi pengelolaan koleksi perpustakaan. Karena keberadaan perpustakaan 
perguruan tinggi sangat strategis dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Kehadiran teknologi informasi dapat memudahkan pengguna dalam 
melakukan hasil pencarian yang diinginkan tanpa harus berdatangan ke 
perpustakaan untuk mencari suatu referensi.  
Dalam Undang-Undang RI Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan Bab 
VII pasal 24 ayat 3 yang berbunyi “Perpustakaan perguruan tinggi 
mengembangkan layanan perpustakaan berbasis teknologi informasi dan 
komunikasi”Hal ini menyebabkan perubahan sistem pada instansi, juga harus 
mengubah cara kerja mereka. Dengan berkembangnya teknologi informasi dalam 
era digital, dapat mempengaruhi eksistensi perpustakaan, baik itu dalam bentuk 
buku, jurnal, laporan penelitian dengan bantuan kata kunci (keyword) 
memudahkan pengguna dalam mencari sebuah informasi di Perpustakaan. Untuk 
menghadapi berbagai koleksi tercetak perpustakaan harus meningkatkan kualitas 
layanan agar dapat mempertahankan nilai guna suatu informasi. Bukti hasil karya 
ilmiah yang dihasilkan perguruan tinggi berupa skripsi, tesis, disertasi, dll 
Sementara itu, menurut (Suwarno, 2010: 45) 
Mengemukakan bahwa untuk mewujudkan perkembangan perekonomian 
dalam menghadapi persaingan global, semua unsur kiranya dapat terlibat secara 
proaktif dan antisipatif .  
 
Kehadiran repositori dapat mempermudah untuk menemukan sistem temu 
balik informasi bagi pengguna. Namun perlu kita ketahui bahwa untuk 
menjalankan repositori, tentunya koleksi yang dimiliki akan diolah terlebih 
3 
 
dahulu. Dan masih ada yang belum mengetahui  proses atau langkah-langkah 
dibalik pengaksesan karya ilmiah yang sebelumnya tersimpan didalam rak buku 
sehinga diakses secara online dan Open Acces sebagaimana dalam Undang-
Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang perpustakaan. Pada pasal 12 yang 
berbunyi “Koleksi perpustakaan diseleksi, diolah, disimpan, dilayankan, dan 
dikembangkan sesuai dengan kepentingan pemustaka dengan memperhatikan 
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi”. 
Di era globalisasi saat ini, dalam sebuah institusi harus mengikuti 
perkembangan zaman, untuk meningkatkan berbagai layanannya juga 
memberdayakan peran TIK. Teknologi informasi sangat penting karena 
eksistensinya banyak memberikan nilai  manfaat bagi instituisi dan perannya 
sebagai: 1) Repositori merupakan wadah penyimpanan dan penyebarluasan 
informasi untuk mengelola dan melestarikan aset intelektual sebuah institusi, 2) 
Repositori bertujuan memperoleh, melestarikan dan menyediakan akses ke karya 
(aset intelektual) sebuah institusi.  
Pada lingkup pendidikan, perpustakaan perguruan tinggi mempunyai peran 
dalam mengatasi permasalahan di atas “Perpustakaan merupakan Unit Pelaksana 
Teknis (UPT) perguruan tinggi yang bersama-sama dengan unit lain untuk 
melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi dengan cara memilih, menghimpun, 
mengolah, merawat, dan melayankan sumber informasi kepada induknya. 
Khususnya untuk masyarakat akademis yang berada dalam jangkauannya 
(Qolyubi 2007)”.  
 
Universitas Negeri Makassar salah satu insitut yang juga telah menghadirkan 
repository untuk mengelola, melestarikan, dan menyebarluaskan karya-karya 
intelektual guna pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi, karya ilmiah yang 
dimiliki seluruh civitas akademika untuk menjaga hasil karya intelektual.  
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Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melanjutkan penelitian 
dengan judul “Analisis Repositori di UPT Perpustakaan Universitas Negeri 
Makassar”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Apa yang melatarbelakangirepositori di UPT Perpustakaan Universitas 
Negeri Makassar ? 
2. Bagaimanakah penggunaan repositori di UPT Perpustakaan Universitas 
Negeri Makassar ? 
 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Terkait dengan judul Analisis Repositori di UPT Perpustakaan 
Universitas Negeri Makassar, perlu adanya batasan dalam penelitian tentang 
rumusan masalah hanya pada penggunaan repositori di UPT Perpustakaan 
Universitas Negeri Makassar. Penggunaan repositori yang digunakan oleh 
pustakawan sebagai sarana untuk menyebarluaskan informasi. 
2. Deskripsi Fokus 
a. Analisis  
Analisis Kualitatif adalah analisis yang tidak menggunakan model 
sistematika, model statistik, dan ekonometrik atatu model-model tertentu 
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lainnya. Analisis data yang dilakukan terbatas pada teknik pengolahan 
dasarnya, seperti pada pengecekan data dan tabulasi. Dalam hal ini, sekedar 
membaca tabel-tabel, grafik-grafik, atau angka-angka yang tersedia, 
kemudian melakukan uraian dan penafsiran (Misbahuddin dan Iqbal Hasan 
2013) 
b. Reposiori merupakan tempat penyimpanan karya ilmiah yang dihasilkan 
civitas akademika 
c. Menurut Chowdhury dalam buku Pengantar Ilmu Perpustakaan Kearsipan 
Perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang berada di bawah 
naungan lembaga pendidikan tinggi. Fungsi utama perpustakaan perguruan 
tinggi adalah mendukung proses belajar mengajar dan penelitian di perguruan 
tinggi yang besangkutan. Contoh perpustakaan perguruan tinggi adalah 
perpustakaan universitas, perpustakaan institut, perpustakaan sekolah tinggi, 
perpustakaan politeknik, perpustakaan fakultas dan perpustakaan jurusan 
(Ibrahim, 2014: 37) 
 
D. Kajian Pustaka 
Dalam penulisan skripsi ini peneliti telah mencari bahan referensi untuk 
dijadikan sebagai rujukan yang berhubungan dengan topik pembahasan. Serta 
menghindari terjadinya duplikasi. Berikut beberapa literatur yang didalamnya 
terdapat pembahasan, yang mengkaji tentang perancangan perpustakaan digital 
repository. Penulis menambahkan literatur untuk mendukung, memperkuat dan 
mempermudahkan penulis dalam menyusun penelitian ini. Adapun buku atau 
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karya ilmiah yang penulis anggap relevan dengan obyek penelitian ini diantaranya 
sebagai berikut:  
1. Buku dengan judul Teknologi informasi di perpustakaan: Strategi 
perancangan perpustakaan digital oleh Wahyu Supriyanto dan Ahmad 
Muhsin (2013). Buku yang Membahas tentang Dasar-dasar teknologi 
perpustakaan, perpustakaan digital, penerapan teknologi informasi di 
perpustakaan serta perpustakaan digital berbasis web 
2. Buku dengan judul Perpustakaan Digital oleh Putu Laxman Pendit 
(2007). Buku yang Membahas tentang Perspektif perpustakaan perguruan 
tinggi indonesia. 
3. Buku dengan judul Ilmu Perpustakaan & Kode Etik Pustakawan oleh Wiji 
Suwarno (2010). Buku yang membahas tentang Implementasi kode etik 
pustakawan di sebuah instansi perpustakaan. 
4. Buku dengan judul Mata Baru: Penelitian Perpustakaan dari SERVQUAL 
KE LibQUAL+TM oleh Endang Fatmawati (2013). Buku yang membahas 
tentang Kualitas layanan perpustakaan. 
5. Buku Pedoman dengan judul Pengelolaan Repository Institusi di Upt 
Perpustakaan Isi Yogyakarta(2016). Buku yang membahas tentang 
repositori dan pengelolaan repositori. 
6. Jurnal Ilmiah dengan judul Pemanfaatan local content suatu perguruan 
tinggi: suatu analisis terhadap repository Perpustakaan Universitas Islam 
Negeri Sumatera Utara Medan oleh Melani (2017). Jurnal ilmiah yang 
membahas tentang Koleksi local content yang harus dikelola dan disajikan 
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dengan baik. Karena ketersediaan koleksi khusus (local content) yang baik 
akan sangat bermanfaat bagi pengguna untuk mendapatkan data referensi atau 
informasi mengenai penelitian sebelumnya sehingga memudahkan mahasiswa 
dalam mengerjakan tugas mereka. 
7. Jurnal ilmiah dengan judul Peran Perpustakaan Perguruan Tinggi Dalam 
Mengembangkan Repository Institusi (2016). Artikel yang membahas tentang 
pengembangan repositori dalam meningkatkan citra layanan perpustakaan 
dalam bidang publikasi karya ilmiah. 
8. Skripsi denga judul Pengelolaan Institutional Repository di Perpustakaan 
Utsman bin Affan Universitas Muslim Indonesia oleh Nurhalisa (2017). 
Skripsi yang membahas tentang untuk mengetahui bagaimana proses 
pengelolaan koleksi repository serta kendala yang dihadapi dalam 
pengelolaan repository di perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar. 
 
E. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan Penelitian  
a. Untuk mengetahui latarbelakang repositori di UPT Perpustakaan Universitas 
Negeri Makassar. 








2.   Kegunaan penelitian 
a. Secara Ilmiah 
Sebagai suatu karya ilmiah, dapat meningkatkan dan mengembangkan daya 
pikir intelektual serta perkembangan ilmu pengetahuan pada umumnya dan ilmu 
perpustakaan.  
b. Secara Praktis 
1) Dapat membeikan khasanah ilmu pengetahuan dan informasi 
2) Dapat menjadi salah satu referensi yang dapat digunakan peneliti dan 




















1. Pengertian Institutional Repository  
Istilah Institutional Repository (IR) merujuk ke sebuah kegiatan 
menghimpun dan melestarikan koleksi digital yang merupakan hasil karya 
intelektual dari sebuah komunitas tertentu. Penekanan yang diberikan pada konsep 
“institutional” (kelembagaan) untuk menunjukkan bahwa materi digital yang 
dihimpun memiliki keterkaitan erat sekali dengan lembaga penciptanya. Kata 
repository (simpanan) sama populernya dengan kata akses, hal tersebut 
menunjukkan betapa konsep perpustakaan digital merupakan kelanjutan dari 
tradisi yang sudah mengakar dalam kepustakawanan (librarianship) secara 
universal (Pendit, 2008: 137). 
Repositiory institusi (Institutional Repository-IR) merupakan suatu wadah 
secara online untuk mengelola dan melestarikan aset intelektual civitas akademik 
di sebuah institusi (Fatmawati 2013).  
Lynch (2003) mendefenisikan Institutional Repository (IR) 
sebagai“Repository universitas berbasis menawarkan kepada anggota komunitas 
 untuk pengelolaan dan penyebaran materi digital yang dibuat oleh 




Oleh karena repositori institusi merupakan tempat tempat untuk 
penyimpanan hasil karya civitas akdemik, maka pustakawan perguruan tinggi 
dapat berperan secara maksimal dalam IR, antara lain: 
a. Memahami software yang digunakan semua unsur terkait. 
b. Publisitas dan advokasi IR kepada semua unsur terkait. 
c. Membangun mandat secara institutional dan integral. 
d. Memberikan edukasi dan pelatihan kepada civitas akademik melalui 
pendidikan pemakai perpustakaan (user education), baik tingkat orientasi, 
library instruction, sampai pada bibliographic instruction. 
e. Memberikan penyegaran melalui evaluasi agar tumbuh kesadaran bagi civitas 
akademik mengenai masalah pentingnya mengarsip secara mandiri dan 
kewajiban publikasi ilmiah. 
f. Penyampaian ulasan secara komprehensif untuk konten dan metadata dalam 
IR. 
g. Menginformasikan kepada para civitas akademik yang menjadi 
penulis/kontributor IR, baik secara konseptual maupun teknis operasional 
cara inputing data ke dalam IR. 
h. Melakukan pembimbingan dengan model ‘learning by doing’ untuk membuat 
civitas akademik agar praktek langsung upload karya tulis ilmiah/hasil 
penelitiannya ke dalam IR.  
 Menurut Gibbon (2004)  Dalam buku (Mata Baru Penelitian Perpustakaan 
SERVQUAL KE LibQUAL+TM)disebutkan bahwa untuk membangun IR bisa 
dibentuk dengan 5 (lima) macam, yaitu : 
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1. IR contains digital content. 
Bahwa IR berisi bentuk konten digital, misalnya: text, suara, video, 
gambar, dan objek pembelajaran. 
2. IR is community driven and community-focused 
Maksudnya pengguna komunitas IR tidak dibedakan apa yang akan 
didepositkan ke dalam IR, namun bisa dilakukan oleh siapa saja yang 
dapat membuat deposit. Hal ini anggota komunitas tentunya mengetahui 
siapa pengarangnya dan hak cipta kepemilikan terhadap konten yang 
didepositkan. 
3. IR as institutional support 
Sukseskan IR mensyaratkan perlunya kolaborasi antara pengelola IR 
dengan institusi. Dalam perkembangan, IR membutuhkan dukungan dana 
dari perguruan tinggi untuk mendukung integritas konten IR melalui upaya 
pemeliharaan digital (digital preservation). 
4. IR is persistent and permanent 
Selama file didepositkan ke dalam IR, maka ke depannya juga harus 
persisten dan permanen sesuai dengan file digital yang pernah 
didepositkan ke dalam IR. 
5. IR is not hidden from the entre world. 
Konten yang ada di dalam IR dapat diakses oleh siapapun secara 





2. Manfaat Institutional Repository 
 Koleksi dalam bentuk digital yang tersimpan dalam repositori institusi ini 
dapat dimanfaatkan kembali untuk menunjang kegiatan akademik dan penelitian. 
Adapun manfaat repositori institusi adalah sebagai berikut : 
a. Untuk mengumpulkan karya ilmiah intelektual civitas akademika dalam suatu 
lokasi agar mudah ditemukan kembali baik melaluigoogle maupun mesin 
pencari lainnya. 
b. Untuk menyediakan akses terbuka terhadap karya ilmiah intelektual yang 
dihasilkan oleh civitas akademika dan menjangkau khalayak lebih luas lagi 
dengan tempat dan waktu yang tak terbatas. 
c. Untuk meningkatkan dampak dari karya ilmiah intelektual yang dihasilkan 
civitas akademika. 
d. Untuk mempromosikan karya ilmiah intelektual yang dihasilkan civitas 
akademika. 
e. Sebagai etalase dan tempat penyimpanan yang aman untuk hasil penelitian 
civitas akademika. 
f. Untuk menyediakan URL jangka panjang bagi karya ilmiah intelektual hasil 
penelitian civitas akademika. 
g. Apabila terjadi plagiasi terhadap karya ilmiah intelektual yang dipublish di 
repositori institusi akan mudah diketahui dan ditemukan. 
h. Untuk menghubungkan publikasi civitas akademika atau peneliti dari 




3. Hal-hal yang perlu disiapkan Institutional Repository 
 Ada beberapa hal yang perlu dipersiapkan dalam pengembangan 
Repositoryperguruan tinggi secara umum, yang menurut Sutedjo (2014) yaitu: 
a. Benchmarking atau studi banding 
b. Sumberdaya Manusia 
c. Perangkat keras dan lunak serta jaringan 
d. Prosedur dan dukungan  pimpinan 
e. Manajemen informasi muatan lokal(local contennt) 
 
B. Perpustakaan Digital 
Digital library adalah perpustakaan yang mengelola semua atau sebagian 
yang substansi dari koleksi-koleksinya dalam bentuk komputerisasi sebagai 
bentuk alternatif, suplemen atau pelengkap terhadap cetakan konvensional dalam 
bentuk mikro material yang saat ini didominasi koleksi perpustakaan”. 
Menurut Lancaster (1995) dalam buku Perpustakaan Digital: Perspektif 
Perguruan Tinggi Indonesia, menjelaskan beberapa penggunaan teknologi digital 
dalam produksi teks sebagai berikut: 
1. Menggunakan komputer untuk memproduksi publikasi tercetak, lalu 
menyebarkan versi tercetaknya saja. 
2. Distribusi teks dalam bentuk elektronik, dan versi elektronik atau digital 
ini sebenarnya persis sama dengan versi tercetaknya. Artinya, versi 
elektronik ini adalah berkas untuk membuat versi tercetak atau 
merupakan hasil dari konversi analog ke digital. 
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3. Distribusi teks dalam bentuk elektronik/digital, tetapi bentuk ini memiliki 
tambahan fasilitas yang tidak ada di bentuk tercetak, dan biasanya dibuat 
khusus agar mudah dibaca di layar komputer. Fasilitas tambahannya bisa 
berupa mesin pencari (search engine) dan profiling (membantu pengguna 
mencari berdasarkan minat mereka). 
4. Bentuk aplikasi yang sama sekali baru untuk memanfaatkan semua 
fasilitas multimedia, sehingga bersifat sekaligus hypertext dan 
hypermedia, menggabungkan teks dengan gambar, video, suara, dan 
sebagainya (Pendit 2007).  
 Menurut (Supriyanto 2008) menjelaskan Klasifikasi pembagian 
perpustakaan sesuai penerapan teknologi yang digunakan menjadi: 
a. Perpsutakaan Tradisional yaitu perpustakaan yang sudah sering kita lihat 
dengan berbagai rak koleksi buku serta pencatatan manual oleh petugas 
psutakawan. 
b. Perpustakaan terotomasi yaitu perpustakaan yang dalam pengelolaanya 
(pencatatan, perekapan, dan pencetakan) sudah menggunakan teknologi 
komputer. 
c. Perpustakaan digital yaitu perpustakaan dengan sistem informasi 
manajemen menggunakan teknologi informasi ditambah koleksi-koleksi 
digital baik berupa jurnal, e-book, CD audio, maupun koleksi video. 
d. Penerapan teknologi informasi (TI) di Perpustakaan merupakan wujud dari 
suatu perubahan layanan. Perubahan ini yang mendorong perpustakaan 
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untuk melakukan modernisasi pelayanan dan menerapkan TI dalam aktivitas 
kesehariannya  
 Menurut (Saleh 2010) dalam buku membangun perpustakaan digital 
mengutip pendapat Widyawan. Pada dasarnya, perpustakaan digital sama saja 
dengan perpustakaan biasa, hanya saja memakai prosedur kerja berbasis komputer 
dan sumberdaya digital.  
 Perpustakaan digital (digital library)menawarkan kemudahan bagi para 
pengguna untuk mengakses sumber-sumber elektronik dengan alat yang 
menyenangkan pada waktu dan kesempatan yang terbatas. Pengguna bisa 
menggunakan sumber-sumber informasi tersebut tanpa harus terikat kepada jam 
operasional perpustakaan seperti jam kerja atau jam buka perpustakaan. Istilah 
yang digunakan untuk perpustakaan digital (digital library) sering dipertukarkan 
dengan perpustakaan elektronik (e-library), dan perpustakaan maya (virtual 
library).  
1. Kelebihan perpustakaan digital 
Kelebihan perpustakaan digital dibandingkan dengan perpustakaan 
konvensional antara lain adalah: 
1) Menghemat ruangan 
2) Akeses Ganda (Multiple access)  
3) Tidak dibatasi oleh ruang dan waktu 
4) Koleksi dapat berbentuk multimedia 




2. Koleksi Perpustakaan Digial 
Koleksi perpustakaan digital tentunya terdiri dari dokumen digital atau 
dokumen elektronik. Dokumen elektronik ini mempunyai format bermacam-
macam anatar lain format html (PDF), Microsoft Word atau MS-Word, Microsoft 
Excel terutama untuk dokumen teks. Sedangkan dokumen gambar (grafis) kita 
sering jumpai dalam JPEG, GIF dan sebagainya. 
Media untuk menyimpan koleksi digital atau elektronik ini bermacam-macam. 
Ada yang disimpan didalam harddisk komputer (internal) yang tidak bebas 
dibawa kemana-mana. Namun ada juga yang dsimpan didalam media yang bisa 
bebas dibawa kemana-mana seperti harddisk eksternal, disket, CD atau CD-ROM 
ataupun DVD, flash dis k atau dikenal juga dengan nama handy drive. Bahakan 
sekarang ini dokumen elektronik ini bisa disimpan secara virtual di server 
internet. Kita tidak perlu secara fisik membawa dokumen tersebut.  
 Dalam buku Perpustakaan Digital: Perspektif Perpustakaan Perguruan 
Tinggi Indonesia (Sucahyo, 2007 : 177) menjelaskan secara rinci beberapa hal 
teknis yang perlu dipertimbangkan dalam pengembangan perpustakaan digital 
diantaranya: 
1) Internet dan Perpustakaan Digital 
Tidak bisa dipungkiri bahwa kehadiran komputer personal (PC), 
Internet dan World Wide Web (WWW) memungkinkan terciptanya 
perpustakaan digital. Internet (yang juga dikenal dengan nama 
Information Superhighwary) merupakan singkatan dari inter-networking. 
Sesuai dengan kepanjangannya, Internet terdiri dari sekumpulan jaringan 
17 
 
komputer milik perusahaan, institusi, lembaga pemerintah, ataupun 
penyedia jasa jaringan (ISP/Internet Service Privider) yang saling 
terhubung di mana masing-masing jaringan komputer yang terhubung 
dikelola secara independen. 
Pengembangan internet terdiri sebenarnya sudah mulai dirintis sejak tahun 
1960-an sebagai proyek dari Departemen Pertahanan Amerika Serikat. Proyek itu 
diberi nama ARPANET (Advanced Research Projects Agency Network) yang 
bertujuan untuk meneliti bagaimana membangun sebuah jaringan yang masih 
dapat bertahan meski sebagaian elemennya terkena serangan militer seperti 
serangan nuklir. Dalam proses pengembangannya, pihak militer berhubungan erat 
dengan beberapa perusahaan besar dan universitas. Tanggung jawab kelanjutan 
proyek akhirnya berpindah ke NSF (National Science Foundation). Dengan dana 
dari NSF, Internet dikembangkan untuk menjadi sarana bagi universitas-
universitas di Amerika untuk berbagai sumber daya yang ada di lima pusat super 
computer nasional. 
2) Perangkat keras (hardware)  
Perangkat keras yang digunakan adalah komputer yang berfungsi 
sebagai server yang memiliki fungsi antara lain sebagai berikut: 
 Web server, yaitu server yang akan melayani permintaan-
permintaan layanan web page dari para pengguna internet. 
 Database server, yaitu jantung sebuah perpustakaan digital 
karena di sinilah keseluruhan koleksi disimpan. 
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 FTP server, yaitu untuk melakukan kirim/terima berkas melalui 
jaringan komputer. 
 Mail server, yaitu server yang melayani segala sesuatu yang 
berhubungan dengan surat elektronik (e-mail). 
 Printer server, yaitu untuk menerima permintaan-permintaan 
pencetakan, mengatur antriannya, dan memprosesnya. 
 Proxy server / Firewall, yaitu untuk pengaturan keamanan 
penggunaan internet dari pemakai yang tidak berhak dan juga 
dapat digunakan untuk membatasi ke situs-situs yang tidak 
diperkenankan. 
3. Perangkat lunak (software) 
 Perangkat lunak adalah aplikasi dan  sistem operasi yang digunakan untuk 
mengatur perangkat keras agar bisa berjalan sesuai fungsinya. Untuk 
penyimpanan koleksi, dibutuhkan sebuah sistem manajemen basis data yang bisa 
mendukung proses penambahan, pengubahan, penghapusan, pencarian koleksi 
secara cepat. Oracle, Microsoft SQL, Server, danIBM DB2 yang bersiserver yang 
akan melayani setia permintaan pengaksesan terhadap website. Yang paling 
banyak dipakai saat ini adalah Apache yang bersifat open source. Sedangkan 
untuk pencarian koleksi, yang digunakan adalah web (bahasa pemrograman yang 




4. Sumber daya manusia yang kompeten juga tak kalah penting dalam 
pembangunan sistem informasi perpustakaan digital, SDM yang 
dibutuhkan yaitu antara lain: 
a. Database Administrator, yaitu penanggung jawab kelancaran basis data. 
b. Network Administrator, yaitu penanggung jawab kelancaran operasional 
jaringan komputer. 
c. System Administrator, yaitu penanggung jawab siapa saja yang berhak 
mengakses sistem. 
d. Web Master, yaitu penjaga agar website beserta seluruh halaman yang ada 
di dalamnya tetap beroperasi sehingga bisa diakses oleh pengguna. 
e. Web Designer, yaitu penanggung jawab rancangan tampilan website 
sekaligus mengatur isi website. 
f. Pustakawan, yaitu penanggung jawab koleksi bacaan digital dalam hal ini 











C.  Pengintegrasian Keislaman 
 Jika dikaitkan dengan latar belakang dilakukannya penelitian ini, maka 
dalil yang terdapat Dalam Q.S Al-Anbiya 21:30 
َماَواِت َواْْلَْرَض َكانَتَا َرْتقًا فَفَتَْقنَاهَُما ۖ َوَجَعْلنَا ِمَن الْ َماِء ُكلَّ َشْيٍء َحيٍّ ۖ أَفَََل  أََولَْم يََر الَِّذيَن َكفَُروا أَنَّ السَّ
 يُْؤِمنُونَ 
Terjemahannya: 
 “ Dan apakah orang-orang yang kafir tidak melihat bahwa langit dan bumi 
keduanya dahulu adalah suatu yang padu, kemudian kami pisahkan keduanya. 
Dan kami jadikan dari air segala sesautu hidup. Maka, apakah sehingga mereka 
tidak beriman ? ” 
 Setelah ayat-ayat yang lalu mengemukakan aneka argumen keesaan Allah 
STW. Baik yang bersifat akli yakni yang dapat dicerna oleh akal, maupun yang 
nakli, yakni yang bersumber dari kitab-kitab suci, kini kaum musyrik diajak untuk 
menggunakan nalar mereka guna sampai kepada kesimpulan yang sama dengan 
menyatakan: Dan apakah orang-orang yang kafir belum juga menyadari apa yang 
telah kami jelaskan melalui ayat yang lalu dan tidak melihat, yakni menyaksikan 
dengan mata hati dan pikiran sejelas pandangan mata, bahwa langit dan bumi 
keduan ya dahulu adalah suatu yang padu, kemudian kami pisahkan keduanya. 
Dan kami jadikan terpancar dalam bentuk sperma segala sesuatu hidup. Maka, 
apakah mereka SWT ? atau belum juga percaya bahwa tidak ada satu pun dari 
makhluk yang terdapat di langit dan di bumi yang wajar dipertuhankan ? 
 Kata (َرْتقًا) ratqan dari segi bahasa berarti terpadu, sedangkan (فَفَتَْقنَا) 
fataqnahuma terampil dari kata ( ْفَفَتَق) fataqa yang berarti terbelah/terpisah. 
21 
 
Berbeda-beda pendapat ulama tentang maksud firman-Nya ini. Ada yang terpadu. 
Hujan tidak turun dan bumi tadinya merupakan satu gumpalan kemudian Allah 
membelah langit dan bumi dengan jalan menurunkan hujan berpendapat bahwa 
bumi dan langit tadinya merupakan sesuatu yang utuh tidak berpisah, kemudian 
Allah pisahkan dengan mengangkat langit ke atas dan membiarkan bumi tetap di 
tempatnya berada di bawah lalu memisahkan keduanya dengan udara. 
 Thabathaba’i memahami kandungan ayat ini sebagai bantahan terhadap 
para penyembah berhala yang memisahkan antara penciptaan dan pengaturan 
alam raya. Menurut mereka, Allah adalah Pencipta, sedang tuhan-tuhan yang 
mereka sembah adalah pengatur. Nah, ayat ini menyatukan penciptaan dan 
pengaturan dibawah satu kendali, yakni kendali Allah SWT. “Sampai sekarang—
tulis Thabathaba’i –kita masih terus menyaksikan pemisahan bagian-bagian bumi 
di darat dan di udara; pemisahan aneka jenis tumbuhan dari bumi, aneka binatang, 
manusia dari manusia, dan tampak bagi kita yang terpisah itu lahir dalam bentuk 
yang baru serta ciri-ciri yang berbeda setelah terjadinya pemisahan. Langit dengan 
segala benda-benda angkasa yang terdapat disana, keadaannya pun seperti 
keadaan satuan-satuan yang disebut di atas. Benda-benda langit dan bumi tempat 
kita berpijak demikian juga halnya. Hanya saja, karena keterbatasan usia, kita 
tidak dapat menyaksikan keadaan langit dan bumi seperti apa yang kita saksikan 
pada bagian-bagian kecilnya. Kita tidak dapat menyaksikan pembentukan dan 
kehancurannya, tetapi berapapun demikian, harus diakui bahwa baik planet-planet 
di langit maupun bumi, serta bagian-bagiannya yang terkecil semua sama dalam 
hukum-hukumnya.” Demikian lebih kurang Thabathaba’i yang kemudian 
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berkesimpulan bahwa terulangnya berkali-kali apa yang kita lihat pada perincian 
benda-benda atau kehidupan dan kematian apa yang terdapat di bumi dan di 
langit, menunjukkan bahwa suatu ketika langit dan bumi pernah merupakan satu 
kesatuan (gumpalan) tanpa pemisahan bumi dari langit kemudian atas kehendak 
Allah, keduanya dipisahkan, atas kehendak dan di bawah pengaturan dan kendali 
Allah sang Pencipta Agung itu. 
 Ayat ini dipahami oleh sementara ilmuwan sebagai salah satu mukjizat  
Al-Qur’an yang mengungkapkan peristiwa penciptaan planet-planet. Banyak teori 
ilmiah yang dikemukakan oleh para pakar dengan bukti-bukti yang cukup kuat, 
yang menyatakan bahwa langit dan bumi tadinya merupakan satu gumpalan itu 
berpisah sehingga terjadilah pemisahan antara bumi dan langit. Memang, kita 
tidak dapat memperatasnamakan Al-Quran mendukung teori tersebut. Namun, 
agaknya tidak ada salahnya teori-teori itu memperkaya pemikiran kita untuk 
memahami maksud firman Allah di atas. 
 Dalam tafsir al-Muntakhab dikemukakan dua di antara sekian banyak teori 
tersebut. 
 Teori pertama, berkaitan denga terciptanya tata surya. Di sini disebutkan 
bahwa kabut di sekitar matahari menyebar dan melebar pada ruangan yang dingin. 
Butir-butir kecil gas yang membentuk kabut bertambah tebal pada atom-atom 
debu yang bergerak amat cepat. Atom-atom itu kemudian mengumpul akibat 
terjadinya benturan dan akumulasi dengan membawa kandungan sejumlah gas 
berat. Seriring dengan berjalannya waktu, akumulasi itu semakin bertambah 
kuatnya tekanan yang pada gilirannya membuat temperatur bertambah tinggi. Dan 
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pada saat kulit bumi mengkristal karena dingin, dan melalui proses sejumlah 
letusan larva yang terjadi setelah itu, bumi memperoleh sejumlah besar uap air 
dan karbon dioksida akibat surplus larva yang mengalir. Salah satu faktor yang 
membantu terbentuknya oksigen yang seperti di udara setelah itu adalah aktivitas 
dan interaksi sinar matahari melalui asimulasi sinar bersama tumbuhan generasi 
awal dan rumput-rumputan. 
 Selanjutnya, dikemukakan oleh para pakar penyusun tafsir al-Muntakhrab 
ini bahwa teori kedua yang dapat dipahami dari firman Allah di atas menyatakan 
bahwa bumi dan langit pada dasarnya tergabung secara koheren menegnai teori 
terjadinya alam raya. Menurut penemuan itu, sebelum terbentuk seperti sekarang 
ini, bumi merupakan kumpulan sejumlah besar kekuatan atom yang saling 
berkaitan dan di bawah tekanan sangat kuat yang hampir tidak dapat dibayangkan 
oleh akal. Selain itu, penemuan mutakhir itu juga menyebutkan bahwa semua 
benda langit sekarang beserta kandungan-kandungannya, termasuk di dalamnya 
tata surya dan bumi, sebelumnya terakumulasi sangat kuat dalam bentuk bola 
yang jari-jarinya tidak lebih dari 3.000.000 ml. Lanjutan firman Allah yang 
berbunyi “... fa fataqnahuma ...” merupakn isyarat tentang apa yang terjadi pada 
cairan atom pertamanya berupa ledakan dahsyat yang mengakibatkan tersebarnya 
benda-benda alam raya ke seluruh penjuru, yang berakhir dengan terciptanya 
berbagai benda langit yang terpisah, termasuk tata surya dan bumi. 
 Firman-Nya (  wa ja’alna min al-ma’i kulli (َوَجَعْلنَا ِمَن اْلَماِء ُكلَّ َشْيٍء َحيٍّ ۖ
sayi’in bayyin/kami jadikan dari air segala sesuatu hidup diperselisihkan juga 
maknanya. Ada yang memahaminya dalam arti segala yang hidup membutuhkan 
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air atau kami jadikan dari cairan yang terpancar dari sulbi (sperma) segala yang 
hidup yakni dari jenis binatang. 
 Para pejuang tafsir al-Muntakhab berkomentar bahwa ayat ini telah 
dibuktikan kebenarannya melalui penemuan lebih dari stau cabang ilmu 
penegtahuan. Sitologi (ilmu tentang susunan dan fungsi sel), misalnya 
menyatakan bahwa air adalah komponen terpenting dalam pembentukan sel yang 
merupakan satuan bangunan pada setiap makhluk hidup, baik hewan maupun 
tumbuhan. Sedang biokimia menyatakan bahwa air adalah unsur yang sangat 
penting pada setiap interaksi dan perubahan yang terjadi di dalam yang sangat 
penting pada setiap interaksi dan perubahan yang terjadi di dalam tubuh makhluk 
hidup. Air dapat berfungsi dan perubahan yang terjadi di dalam tubuh makhluk 
hidup. Air dapat berfungsi sebagai media, faktor pembantu, bagian dari proses 
interaksi, atau bahkan hasil dari sebuah proses interaksi ini sendiri. Sedangkan 
menyatakan bahwa air sangat dibutuhkan agar masing-masing organ dapat 













A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dipakai adalah jenis penelitian deskriptif kualitatif 
dengan menggunakan pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk 
mendeskripsikan keadaan suatu fenomena dengan menganalisis data yang 
ditemukan di lapangan sebagai hasil penelitian. Data yang bersifat kualitatif 
digunakan teknik analisis deskriptif dengan mengembangkan kategori-kategori 
yang relevan dengan dasar penelitian dan didasarkan pada teori-teori yang relevan 
Data penelitian wawancara merupakan data yang bersifat kualitatif dan dalam 
pembahasannya akan diuraikan secara deskriptif. Sedangkan data hasil temuan 
beserta pengamatan langsung dari peneliti juga dalam pembahasannya nanti akan 
diuraikan dalam bentuk paparan data kualitatif deskriptif sehingga dapat kita 
ketahui bagaimana repository di Perpustakaan UPT Universitas Negeri Makassar. 
B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini berada di UPT Perpustakaan Universitas Negeri 
Makassar Jl. Raya Pendidikan Makassar (90222), Sulawesi Selatan. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 12 Juli – 02 Agustus 2019 
 Alasan peneliti mengambil judul ini dikarenakan banyaknya digital 




C. Gambaran Umum UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar 
1. Sejarah Singkat UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar 
Perkembangan UPT. Perpustakaan Universias Negeri Makassar (UNM) 
identik dengan perkembangan lembaga induk  Ilmu Pendidikan (FKIP) 
Universitas Hasanuddin Makassar, yang akan berdiri sendiri menjadi Institusi. 
Pada saat pelopornya adalah Idrak Yassin, MA bersama Drs. Abdul Watif Masri 
dkk berhasil menjadikan FKIP-UNHAS beralih menjadi IKIP cabang Yogyakarta. 
Kemudian  menjadi IKIP Makassar dengan SK Presiden RI No. 272 Tahun 1965 
tanggal 5 Januari 1965. Tidak lama kemudian nama Kota Makassar menjadi 
Ujung Pandang, sehingga IKIP Makassar pun dirubah  namanya  menjadi IKIP 
Ujung Pandang. Dengan persetujuan senat  IKIP  Makassar  akhirnya  IKIP 
Makassar  dilebur  menjadi  Universitas Negeri Makassar. Pada mulanya sekitar 
tahun 1961 – 1964 dikenal namanya fakultas Keguruan 
Demikian halnya dengan perkembangan Perpustakaan dari dulu sampai 
sekarang Pimpinan atau Kepala UPT. Perputakaan silih berganti sesuai dengan 
priode mereka yakni : 
a. Periode pertama : FKIP-UNHAS bapak Drs. Maksud. R.Tompo, BA 
b. Period eke dua, IKIP cabang Yogyakarta dan IKIP Makassar, Ibu Dra. Ny. 
Hafsah.J.Nur 
c. Priode ketiga, IKIP Makassar Drs. ABD. Azis Syarif 
d. Periode keempat, IKIP Makassar/Ujung Pandang Bapak Drs. H.Said 
Mursalim 
e. Periode kelima, IKIP Makassar DR.Kamaruddin, MA  
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f. Periode keenam, IKIP Makassar Drs. Abdul hamid Rasyid 
g. Period  ketujuh, Bapak Prof. DR. H. Muhammad Amin Rasyid, MA 
h. Periode Kedelapan, Bapak DRS. Abdul Rajab Johari, Dipt Tesl 
i. Perode kesembilan, Bapak DR. Syarifuddin Dollah, M.Pd 
j. Priode kesepuluh, Bapak Drs. Subaer M.Phil 
k. Periode Kesebelas Ibu Dr. Asniar Khumas, M.Si. sampai sekarang. 
Keadaan tenaga Perpustakaan dari tahun ketahun berubah, baik jumlah 
maupun latar belakang pendidikannya. UPT. Perpustakaan UNM sekarang ini 
memiliki tenaga Pustakawan  sebanyak 13 orang dan 11 tenaga Administrasi 
ditambah dengan Kepala UPT dan Kepala Sub Bagian Tata Usaha sehingga 
jumlah pegawai UPT. Perpustakaan sebanyak 26 orang. 
2. Visi Misi dan Fungsi UPT PerpustakaanUNM 
 Perpustakaan merupakan salah satu sumber belajar bagi civitas Akademika 
Universitas Negeri Makassar : 
a. Perpustakaan merupakan lembaga pendukung Universitas Negeri Makassar 
melalui fungsi edukasi, informasi, riset, rekreasi, publikasi, deposit dan 
interprestasi. 
b. Perpustakaan merupakan indicator kualitas civitas akademika Universitas 
Negeri Makassar dalam mengelolah dan mengembangkan informasi untuk 
pembelajaran, penelitian dan pengabdian pada masyarakat yang mutakhir dan 
bermanfaat. 
c. Perpustakaan sebagai indicator penilaian untuk pencapaianm Universitas 
Negeri Makassar menuju Word class University. 
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Slogan“Serving for Better education” 
Visi “ Menjadi pusat informasi, edukasi, riset dan publikasi yang modern dengan 
pelayanan terbaik dan professional. 
Misi Mengembangkan perpustakan UNM sebagai  perpustakaan modern 
 berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi  (TIK). 
 Mendukung proses pembelajaran modern dengan berbagai sumber 
informasi dan referensi yang mutakhir. 
 Mengembangkan kerjasama dengan perpustakaan Universitas dan 
perpustakaan nasional di dalam dan diluar negeri untuk melayani 
kebutuhan civitas akademik Universitas Negeri Makassar. 
 Mengembangkan kerjasama denganperpustkaan fakultasmdan prodi serta 
Pascasarjana di Lingkungan UNM untuk memberikan pelayanan terbaik 
kepada seluruh civitas akdemika UNM serta pemustaka pada umumnya 
 Mengembangkan kerjasama dengan  berbagai lembaga baik di dalam 
lingkup UNM maupun  maupun luar UNM untuk mendukung fungsi 
perpustakaan.  
3. Fungsi UPT Perputakaan UNM 
a. Fungsi layanan dan sumber informasi untuk mendukung program pendidikan 
dan pembelajaran yang modern. 
b. Pusat layanan dan informasi untuk mendukung program penelitian yang 
berkualitas tinggi. 
c. Pusat layanan dan sumber informasi untuk program pengabdian pada 
masyarakat  yang berdaya guna 
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d. Pusat layanan dan sumber informasi untuk  publikasi civitas akademik UNM 
di tingkat nasional dan internasional. 
e. Pusat rekreasi bagi civitas akademika UNM dan pemustaka pada umumnya. 
f. Memberikan pelayanan secara professional bagi civitas Akademika UNM dan 
Pemustaka pada umumnya 
4. Layanan di UPT Perputakaan UNM 
a. Pelayanan Pengguna  
1) Layanan Multimedia (Lt. II) 
 UPT Perpustakaan UNM menyediakan On Line Public Access Catalogue 
(OPAC) padasetiaplantai; Pengguna Perpustakaan dapat menelusuri dan 
mencari sendiri bahan pustaka yang dibutuhkan, dari data bibiliografi 
bahan pustaka ada pada OPAC yang menggunakan Program GLIS. 
2) Warung Prancis (Lt. II) 
 UPT. Perpustakaan UNM saat ini juga sudah bekerjasama dengan Negara 
Prancis (Penandatanganan MOU) dan Warung Prancis di Perpustakaan 
UNM ini sudah bejalan 1 Tahun. Di Warung Prancis terdapat berbagai 
macam koleki buku dan film film yang menggunakan bahasa Prancis. Dan 
Warung Prancis memiliki program kerja  kali dalam setahun. 
b. Cinema Mini 
Digunakan untuk pemutaran film film prancis untuk memperkenalkan budaya 
Prancis kepada Mahasiswa 
c. Ruang Pengadaan Bahan Putaka (Lt. II) 
d. Ruang Pengolahan Bahan Putaka (Lt. II) 
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e. Layanan  Sirkulasi  (Lt. III) 
Layanan peminjaman dan pengembalian, layanan ini memberikan 
kesempatan kepada pengguna untuk meminjam bahan pustaka, diberikan 
untuk koleksi buku teks sebagai bahan ajar dan bahan pengayaan untuk 
meningkatkan pengetahuan pengguna, untuk sementara proses  peminjaman 
dan pengembalian secara manual dan direncanakan dengan menggunakan 
Sistem OPAC (online Public Acces Catalog) dengan program GLIS. Setiap 
anggota dapat meminjam buku 3 (tiga) eks. dengan jangka waktu 
pengembalian 2 (dua) minggu, tidak terhitung hari Raya/Minggu. 
Koleksi yang ada di perpustakaan sebanyak 51.633/tahun 2012  koleksi 
tambahan masih dalamtahap pencatatan. 
Koleksi yang ada di perpustakaan sebanyak 51.633/tahun 2012  dan di tahun 
2014 UPT. Perputakaan sudah mendapatkan bantuan pengadaan buku untuk 
tambahan koleksi bacaan di UPR. Perpustakaan UNM. Peralatan teknologi 
Informasi yang digunakan adalah komputer dengan Sistem OPAC (online 
Public Acces Catalog) dengan program GLIS.  
f. Layanan Referens (Lt. III) 
Layanan referens (rujukan) untuk membantu pengguna dalam penelusuran 
informasi dalam berbagai subyek dalam melaksanakan tugas penulisan dan 
penelitian. 
Koleksi Referen sterdiri dari : Ensiklopedi, kamus, Almanak, Direktori, Peta, 
Statistik dan Buku Teks Lainnya.  
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Terbitan Berkala; menyediakan informasi tentang wacana Ilmu pengetahuan 
terbaru dari sumber-sumber yang berupa : Majalah, Jurnal, Buletn, Warta, 
Surat Kabar, dan Lain-lain. 
KaryaI lmiah; berupa Skrisi, Tesis, Disertasi, Laporan Penelitian, Laporan 
Seminar dan lain-lain disajikan berdasarkan Jurusan dan Fakultas. 
Koleksi Cadangan :setiap judul buku teks disimpan 1 (satu) eks. untuk 
koleksi cadangan dengan tujuan untuk melestarikan judul-judul buku yang 
dimiliki oleh UPT Perpustakaan UNM. Koleksi cadangan tersebut tidak 







1 Pengadaan   
2 Pengolahan   
3 Katalog Web   
4 Sirkulasi   
5 Situs Web   
6 Digitalisasi  
7 Wireless Internet (WIFI)  



















Sumber: Perpustakaan Universitas Negeri Makassar 2019 
Koleksi yang ada di Perpustakaan sebanyak 51.633/ tahun 2012. Dan di 
tahun 2014, 2015 sampai dengan tahun 2016 Perpustakaan Universitas Negeri 
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Makassar sudah mendapatkan bantuan pengadaan bahan pustaka berupa buku 
untuk tambahan koleksi bacaan di Perpustakaan Universitas Negeri Makassar. 
Tambahan koleksi tersebut dapat dilihat dari table berikut:  

















































D. Sumber Data 
1. Data Primer  
Data Primer yaitu data yang berasal dari lapangan atau observasi 
langsung di Perpustakaan UPT Universitas Negeri Makassar serta wawancara 
langsung dengan informan yaitu pustakawan/staf di Perpustakaan UPT 
Universitas Negeri Makassar yang kemudian akan penulis tuangkan secara 
deskriptif dalam hasil penelitian 
2. Data Sekunder   
Data Sekunder yaitu data yang berasal dari kepustakaan yang terdiri 
dari buku-buku, literatur, dokumen, jurnal dan artikel yang berkaitan dengan 
pokok permasalahan. 
 
E. Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian adalah alat-alat yang diperlukan atau yang dipergunakan 
untuk mengumpulkan data. Dalam penelitian kualitatif, alat atau instrumen utama 
pengumpulan data adalah manusia, yaitu peneliti sendiri atau orang lain yang 
membantu peneliti. Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri yang 
mengumpulkan data dengan cara bertanya, meminta, mendengar, dan mengambil 
(Afrizal, 2015: 134) 
Untuk mengumpulkan data dari sumber informasi (informan), peneliti 
sebagai instrumen utama penelitian memerlukan instrumen bantuan. Menurut 




1. Panduan atau pedoman wawancara mendalam, adalah suatu tulisan 
singkat yang berisikan daftar informasi yang akan atau yang perlu 
dikumpulkan. Daftar ini dapat pula dilengkapi dengan pertanyaan-
pertanyaan yang akan diajukan untuk menggali informasi dari para 
informan. 
2. Alat rekaman. Peneliti dapat menggunakan berbagai alat rekaman seperti 
telepon seluler, kamera foto, dan kamera video yang merekam hasil 
wawancara mendalam atau hasil observasi. Alat rekaman dipergunakan 
apabila peneliti mengalami kesulitan untuk mencatat hasil wawancara 
mendalam. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
1. Pedoman wawancara: Peneliti mengambil informasi secara mendalam 
mengenai repository di Perpustakaan UPT Universitas Negeri Makassar, 
dimana Informan wawancara adalah Pustakawan/Staf Perpustakaan UPT 
Universitas Negeri Makassar. 
2. Observasi: Peneliti mengamati secara langsung untuk mendapatkan 
data/informasi yang akurat sehingga dapat diperlukan penulisan skripsi 
ini. 
3. Dokumentasi: Peneliti mengetahui sesuatu dengan melihat catatan-
catatan, arsip-arsip, dokemen-dokumen, yang berhubungan dengan 




G. Teknik Analisis Data/Olah Data 
Data yang telah terkumpul akan diolah dan dianalisis dengan menggunakan 
beberapa teknik deskriptif kualitatif sehingga menyimpulkan mengenai Repositori 
Perpustakaan UPT Universitas Negeri Makassar sebagai sarana edukasi. 
Berdasrkan hasil data wawancara, observasi, dokumentasi tersebut dapat dianalisa 
dengan metode deskriptif kualitatif adalah sebagai berikut: 
Dalam buku (Metode Penelitian Kualitatif: Sebuah upaya mendukung 
penggunaan penelitian kualitatif dalam berbagai disiplin ilmu, 2015: 178) Miles 
dan Huberman mengemukakan tiga tahapan yang harus dikerjakan dalam 
menganalisis data penelitian kualitatif, yaitu: 
1. Kodifikasi Data 
 Tahap kodifikasi data merupakan tahap perkodingan terhadap  data. Hal 
yang mereka maksud dengan pengkodingan data adalah peneliti memberikan 
nama atau penamaan terhadap hasil penelitian. 
2. Penyajian Data 
Tahap penyajian data adalah sebuah tahap lanjutan analisis di mana 
peneliti menyajikan temuan berupa kategori atau pengelompokan. 
3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi 
 Tahap penarikan kesimpulan atau verifikasi adalah suatu tahap lanjutan 
dimana pada tahap ini peneliti menarik kesimpulan dari temuan data. Ini adalah 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Latar Belakang Repositori di UPT Perpustakaan Universitas Negeri 
Makassar 
Repositori di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar telah 
menggunakan repositori pada Tahun 2014 oleh kepemimpinan bapak Prof.  Oslan 
Jumadi Ph.D sebagai Kepala Perpustakaan dan bapak Amaluddin Zaihal, S.Sos, 
M.Hum sebagai koordinator Pustakawan. 
Penerapan teknologi informasi dalam perpustakaan merupakan suatu langkah 
yang besar. Dengan banyakya kumpulan karya ilmiah civitas akedemik membuat 
suatu perguruan tinggi perlu menghadirkan repositori yang merupakan tempat 
penyimpanan karya ilmiah. Dengan berkembangnya teknologi informasi ini telah 
membuat instansi-instansi melakukan suatu perubahan dimana salah satunya 
dengan menghadirkan repositori. 
Berikut wawancara dengan Kepala Perpustakaan UPT Perpustakaan 
Universitas Negeri Makassar Prof. Oslan Jumadi Ph.D. 
“Pada dasarnya seluruh karya tulis ilmiah itu supaya mudah terakses harus 
tersimpan dalam bentuk digital database. Sistemnya repositori unm. Yang 
digunakan adalah Eprints, agar pengguna atau yang ingin mencari informasi 
mengenai karya ilmiah mudah pencariannya dalam suatu sistem search 
engine. Misalnya Google Scholer dengan kata kunci sehingga mudah terlihat. 
Dan hasil karya ilmiah civitas akademik unm disimpan dalam penyimpanan 
yang mudah diakses. Dan peningkatan sitasi bagi penulis” 





Berikut wawancara dengan bapak Amaluddin Zaihal, S.Sos, M.Hum 
sekaligus Pustakawan Madya dan juga sebagai Koordinator Pustakawan, yang 
saat ini telah menangani Layanan Multimedia, tanggapan mengenai latar belakang 
repositori unm  
“Adanya repositori diperuntungkan yang pertama, pemustaka, yang kedua 
untuk memenuhi kebutuhan universitas yang ada repositorinya, dan untuk 
memudahkan para pencari karya ilmiah untuk refensi untuk penulisan 
dalam membuat karya suatu ilmiah yang baru penelusuran informasi bagi 
pengguna repositori, dalam penulisan karya ilmiah yang baru dan untuk 
menampung karya karya civitas akademika dalam suatu wadah” 
(Wawancara Amaluddin Zaihal, S.Sos, M.Hum, 12 Juli 2019)  
 
Hal ini dikarenakan perpustakaan sangat berkaitan erat dengan ilmu 
pengetahuan dan teknologi informasi. Perkembangannya mengalami perubahan 
yang besar. Repositori UNM sudah berjalan kurang lebih 4 Tahun lamanya, Peran 
pustakawan dalam mewujudkan perubahan tersebut. mengemukakan pendapatya 
bahwa : 
“Pemanfaatan repositori ini selalu kami kembangkan dengan mengadakan 
 sosialisasi tiap kali mahaiswa yang datang menyetor karya ilmiahnya, 
 kami tunjukkan letak penyimpanannya, agar mahasiswa nantinya bisa 
 melihat informasi tersebut pada saat mengakses. Kemudian kami 
melakukan workshop  untuk menjaga kestabilan repositori” 
(Wawancara Amaluddin Zaihal, S.Sos, M.Hum, 12 Juli 2019) 
 
Sehingga, manfaat repositori tidak dapat dipungkiri lagi, tanggapan 
selanjutnya ditambahkan 
 “Keuntungan yang diperoleh sangat banyak yaitu dapat memudahkan 
 pemustaka untuk mendapatkan informasi tentang data-data civitas 
 akademika termasuk buku, karya ilmiah. Keuntungan yang kedua 
 perpustkaan berkonstribusi meningkatkan mutu  pelayanan di universitas, 
 juga berkonstribusi nilai akreditasinya. Selebihnya semua data-data karya 
 ilmiah yang ada di civitas akademika terkumpul di repositori” 
(Wawancara Amaluddin Zaihal, S.Sos, M.Hum, 12 Juli 2019) 
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Berikut wawancara dengan Ibu Nur Astati, S.Sos Pustakawan Madya, 
yang saat ini telah menangani Layanan Multimedia menyatakan alasannya  
“Dikarenakan Perpustakaan Perguruan Tinggi merupakan gudangnya ilmu 
 pengetahuan yang juga mempunyai peran penting dalam pengelolaan dan 
 penyebaran informasi perlu adanya Pengamanan Penyimpanan Karya 
 Ilmiahdengan hadirnya repositori” 
(Wawancara Nur Astati, S.Sos, 15 Juli 2019) 
 
Berdasarkan pernyataan di atas tentunya perpustakaan perguruan tinggi 
mempunyai peran yang sangat penting dalam meningkatkan layanan 
perpustakaan. Untuk itu peneliti kembali menambahkan pertanyaan dalam hal 
apa-apa saja yang harus dilakukan pustakawan untuk kemajuan perpustakaan. 
 “Untuk kemajuan perpustakaan. Pustakawan dapat Lebih giat 
 mengembangkan diri dalam arti belajar dengan seiring berjalannya 
 teknologi dalam perkembangan IT juga perlu Fasilitas yang Memadai” 
(Wawancara Nur Astati, S.Sos, 15 Juli 2019) 
  
 Berikut wawancara dengan bapak Ahwandi Hasim, S.IP Staf Administrasi, 
yang saat ini telah menangani Layanan Multimedia menyatakan bahwa : 
 “Repositori yang merupakan suatu penyimpanan karya ilmiah dan 
 manfaatnya dapat memelihara, menjaga dan melindungi”(Wawancara 
Ahwandi Hasim, S.IP, 22 Juli 2019)  
  
Oleh karena itu, Peran dan fungsi perpsutakaan sebagai pusat 
pengembangan minat baca dapat dilihat dari peralihan cetak ke digital. Informan 
memberikan pernyataannya. 
 “Kami tidak lagi menerima karya ilmiah berupa (hardcopy)  melainkan 
 dalam bentuk CD/kaset, ini dikarenakan agar mahasiswa lebih efisien 
 dalam mengembangkan teknologi. Sedangkan yang cetaknya itu tersimpan 
 di setiap prodi  masing-masing. Sejauh ini, sudah diterapkan sekitar 






1. Tahap awal Persiapan Repositori 
Repositori perpustakan UNM, melakukan beberapa persiapan sehingga 
repositori dapat digunakan dengan baik. Ada beberapa hal yang harus 
dipersiapkan diantaranya : 
a. Prosedur Operasional (SOP)  
Dalam pengelolaan repositori diperlukan peraturan standar dan kebijakan dari 
penanggung jawab repositori, untuk menghindari terjadinya hak cipta seseorang. 
Agar tidak memunculkan kekhawatiran  pada instansi-instansi tertentu. Dengan 
adanya prosedur operasional juga membantu HAKI (Hak Atas Kekayaan 
Intelektual). 
Berdasarkan hal tersebut peneliti melakukan wawancara dengan bapak 
Amaluddin Zaihal, S.Sos., M.Hum mengenai SOP. 
 “Manajemen yang dilakukan sesuai dengan bidang pustakawanannya. 
Sehingga saya mempunyai hak dalam penyebaran iniformasi. Terkait 
dengan karya ilmiah atas publikasi repositori institusi civitas akademika. 
kami terlebih dahulu melakukan perbincangan kepada mahasiswa. 
Kemudian mereka mengisi surat pernyataan serah terima karya ilmiah 
yang telah di setor di UPT Perpustakaan UNM letaknya di Layanan 
Multimedia dan setelah itu memberikan stempel pada pernyataan tersebut. 
Ini dilakukan agar tidak terjadi masalah atas hak cipta jika sudah 
terpublikasi” 
(WawancaraAmaluddin Zaihal, S.Sos., M.Hum, 12 Juli 2019) 
 
b. Alat batu alih media 
Untuk berjalannya repositori dengan baik, perlu adanya pendukung dalam 







Sarana dan Prasarana 
No. Perangkat Jumlah Keterangan 
1 Komputer pc Assura M1000 
packet+monitor Benq 
4 Paket Baik 
2 Scanner Canon 1 Paket Baik 
3 Komputer Acer one pc Acer ZC-
102 
1 Paket Baik 
4 Meja computer 4 buah Baik 
5 CD R + CD RW 2 Dos Baik 
6 Harddisk 2 tera 1 Paket Baik 
7 Tempat CD Burning 2 Unit Baik 
8 Flashdisk 4 Buah Baik 
9 Printer 2 Buah Baik 
10 Kertas 10 Rim Baik 




No. Software pengolahan Fendor Keterangan 
1 Adobe Acrobat Pro 9 full Adobe 
corporation 
Baik & Normal 
2 Abby fine reader 9 Abby 
corporation 
Baik & Normal 
3 Abby fine reader 11 Abby 
corporation 
Baik & Normal 
4 Microsoft world 2007 Microsoft  
corporation 
Baik & Normal 
5 Power iso 5 Power iso Baik & Normal 
6 UC Browser UC 
coorparation 
Baik & Normal 
7 Firefox 40 beta Mozilla 
coorparation 
Baik & Normal 
8 2 unit Komputer server Harddisk  Baik & Normal 
Sumber: UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar 
 
c. Koneksi Jaringan Internet 
Komputer server repositori untuk menjaga kestabilannya diperlukan koneksi 
jaringan internet yang dapat memudahkan pengelola dalam proses terjadinya 
penginputan karya ilmiah. 
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d. Perangkat Lunak repositori 
Aplikasi yang akan dijadikan sebagai pengelolaan karya-karya ilmiah civitas 
akademika dan mudah ditelusuri pengguna repositori. Berikut wawancara dengan 
bapak Ahwandi Hasim, S.IP 
“Repositori yang merupakan suatu penyimpanan karya ilmiah dan manfaatnya 
dapat memelihara, menjaga dan melindungi. Disini kami memisahkan 
berdasarkan tipenya. Untuk penyimpanan karya ilmiah ada Eprints dan Thesis. 
”(WawancaraAhwandi Hasim, S.IP, 17 Juli 2019) 
 
Eprints merupakan perangkat lunak opensources yang dikembangkan oleh 
School of Elektronics and Computer Science, University of Southampton, England 
United Kingdom. Eprints merupakan aplikasi perpustakaan digital yang sederhana 
dan dapat dengan mudah dikelola. Selain itu, Eprintssudah terintegrasi dengan 
metadata dan mampu melakukan penelusuran advenced search serta fitur lainnya. 
Aplikasi ini dapat dimodifikasi dan disesuaikan dengan kebutuhan lokal. 
Sedangkan Thesis juga termasuk aplikasi yang mengikut di Website UNM bisa 
diakses seluruh dunia. Letak perbedaan keduanya dalam penyimpanan yaitu   
Thesis bentuk satu karya ilmiah yang lengkap dari sampul hingga daftar 
pustaka disertai dengan persetujuan dari pembimbing serta pengesahannya. 
Sedangkan Eprints terdapat karya ilmiah dosen yang berupa jurnal ilmiah, 
prosiding, paper Conference, buku dan hak paten lainnya, artikel/ringkasan, 
skripsi, tesis, disertasi. Karya ilmiah yang telah di publish dapat ditelusuri 
berdasarkan pengarang, tahun, fakultas, jurusan. 
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Dalam menangani koleksi repositori, diperlukan Sumber Daya Manusia dalam 
penyebaran informasi maka Repositori di UPT Perpustakaan Universitas Negeri 
Makassar yang dikelola oleh: 
Tabel 5 
Pengelola repositori 
No. Nama Tugas 
1 Amaluddin Zaihal, S.Sos, M.Hum Koordinator Pustakawan dan Pustakawan 
Madya 
2 Ahwandi Hasim, S.IP Staf Adminstrasi 
3 Anna Jariah, SPd, M.Pd Staf Adminstrasi 
Sumber: UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar 
 
Adapun alur kerja pengadaan dan pelayanan bahan pustaka digital repositori 
1. Penerimaan bahan digital (file) 
Karya ilmiah yang tersimpan di repositori berasal dari dosen dan 
mahasiswa 
2. Pencatatan no.registrasi pada buku induk sesuai fakultas 
Mahasiswa terlebih dahulu melapor kepihak yang berwewenang. 
Kemudian mengisi Pencatatan no.registrasi (nama, judul, dan jurusan)  
3. Pemberian bukti penerimaan 
Setelah melalui prosedur yang ada di perpustakaan. Mahasiswa berhak 
mendapat bukti penerimaan yang telah di isi dan memberikan stempel 
pada bukti tersebut bahwa telah menyetor karya ilmiahnya yang tersimpan 
di repositori, juga sebagai tanda pengambilan ijazah alumni. 
4. Memisahkan dan mengapload karya ilmiah, artikel per Fakultas/jurusan 
(Eprint dan Thesis) 
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Pembagian Karya ilmiah dapat dipisahkan berdasarkan tipenya. Yaitu 
Artikel, skripsi, newspaper, buku, hak paten dan juga peer (bentuk 
penilaian). 
Karya ilmiah milik Mahasiswa  Thesis Thesis.unm.ac.id 
    Karya ilmiah milik Dosen  Eprints http://eprints.unm.ac.id 
5. Karya ilmiah sudah masuk dalam sistem digital (Internet) 
Karya ilmiah setelah melaluii pemindaian dan penyuntingan, maka karya 
tersebut dikirim ke komputer server dengan alamat website. 
6. Koleksi digital sudah bisa digunakan Civitas Akademika 
Karya ilmiah siap ditelusuri oleh pengguna 
7. Menyimpan Bukti fisik (CD) Karya ilmiah pada rak CD sesuai Fakultas 
Pada Tahun 1999-2005 koleksi karya ilmiah yang dimiliki repositori begitu 
sedikit. Ini dikarenakan karya ilmiah yang dimiliki oleh profesor terdahulu, 
sehingga karyanya disimpan, hal ini dilakukan agar jejaknya tetap ada, meski 
berada pada era 90-an. 
Pada tahun 2006-2013 koleksi karya ilmiah yang dimiliki repositori mulai 
bertambah dari sebelumnya sudah mencapai dari angka puluhan ke ratusan 
koleksi. Kemudian pada Tahun 2014-2019 koleksi karya ilmiah yang dimiliki 
repositori saat ini terus meningkat, pencapaiannya sudah mencapai ribuan koleksi. 













1 1999 1 
2 2000 1 
3 2001 2 
4 2002 3 
5 2003 3 
6 2004 7 
7 2005 8 
8 2006 17 
9 2007 16 
10 2008 24 
11 2009 30 
12 2010 60 
13 2011 123 
14 2012 204 
15 2013 699 
16 2014 1085 
17 2015 1540 
18 2016 2262 
19 2017 1602 
20 2018 2233 
21 2019 1111 
22 - 126 
Jumlah 10.125 
Sumber: http://eprints.unm.ac.id 
Karya ilmiah yang telah di akses ke repositori merupakan aset terbesar 
yang dimiliki civitas akademika, perpustakaan yang salah satu fungsinya sebagai 
pusat penelitian membuat mahasiswa maupun dosen dalam menyelasaikan 
studynya tentu perlu suatu perubahan yang akan membantu mereka.  
Berikut wawncara mengenai pemanfaatan repositori bagi pengguna. 
“disini kami berbagai upaya telah melakukan pembenahan pada layanan 
repositori, tentu dengan adanya eprints sangat membantu bagi kami 
semua. Dan manfaatnya sangat luar biasa. Dan kami juga berupaya Setiap 
mahasiswa yang datang menyetor karya ilmiah, kami tentunya lebih dulu 
memperkenalkan repositori yang ada diperpustakaan untuk mengetahui 
letak karya ilmiah tersimpan” (Wawancara Amaluddin Zaihal, S.Sos, 




B. Penggunaan repositori di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar 
Repositori yang kegunaannya menyimpan dan mengelola Karya ilmiah yang 
tersimpan dalam repositori. dalam bidang publikasi karya ilmiah yang tidak hanya 
berupa cetak, tetapi juga berupa digital. Koleksi digital digital ini berupa soft file 
atau biasa dikenal dengan dokumen format PDF (Portable Document Format).  
Berikut wawancara dengan pustakawan mengenai pemanfaatan repositori di 
Perpustakaan,  
“Semenjak repositori terbentuk, banyak manfaat-manfaat bagi kita semua 
karena dapat mempermudah pemustaka melakukan penelusuran informasi 
juga menyelamatkan aset intelektual civitas akademik” 
 
1.  Penginputan Karya Ilmiah 
Setelah proses penerimaan karya ilmiah dalam bentuk pdf. Melalui 
persetujuan publikasi karya ilmiah untuk kepentingan akademis maka karyanya 
akan di update ke repositori dengan masuk ke website 
http://perpustakaan.unm.ac.id. Ikuti langkah-langkah berikutnya. 
 
Gambar 1 












Berikut beberapa layanan yang ada di Perpustakaan UNM dan Langkah 





























Gambar 3 Tampilan Eprints 
Sumber: http://eprints.unm.ac.id 
 
Keterangan: Aplikasi repositori yang salah satu fungsinya ialah 
mengupload/publishing karya ilmiah agar terindex, seperti : 
a. Karya ilmiah dosen, yang berupa jurnal ilmiah, prosiding, paper conference 
b. Buku dan hak cipta lainnya 
c. Artikel/Ringkasan, skripsi, tesis, disertasi 
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Karya ilmiah yang telah di publish dapat ditelusuri berdasarkan pengarang, 
tahun, fakultas, jurusan. 
File yang di upload/publish berformat pdf 
Gambar 4 
Kaset/CD 
     
Sumber: UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar 2019 
 







































Item type  





Keterangan Item Type : 
a. Article (artikel jurnal, majalah, surat kabar, tidak harus artikel peer-
reviewed, artikel journal atau berita di website)  
b. Book section (satu bab atau bagian dari sebuah buku)  
c. Monograph (bisa berupa laporan teknis, laporan proyek, dokumentasi, 
manual, kumpulan makalah diskusi)  
d. Conference or workshop item (konferensi atau lokakarya, berisi tulisan, 
poster, naskah pidato, ceramah atau presentasi yang diberikan pada 
konferensi, lokakarya atau acara lainnya dan tidak diterbitkan dalam 
penerbitan)  
e. Book (buku atau prosiding konferensi)  
f. Thesis (tesis, disertasi, skripsi, lapoan penelitian)  
g. Patent (paten yang telah diterbitkan)  
h. Artefact (hasil karya)  
i. Show/Exhibition (pameran karya, situs penyimpanan hasil karya seni)  
j. Composition (komposisi musik)  
k. Performance (pertunjukan konser musik)  
l. Image (karya foto digital dan gambar visual)  
m. Video (video digital)  
n. Audio (rekaman suara)  
o. Dataset (koleksi terbatas data kuantitatif seperti spreadsheet atau data 
XML file)  
p. Experiment (data eksperimen dengan analisis dan hasil ringkasan analisis)  
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q. Teaching Resource (catatan kuliah, latihan, kertas ujian atau silabus 
kursus)  
r. Other (Semua yang termasuk dalam repository, tetapi tidak masuk dalam 
kategori yang ada) (Agustiawan 2016, 14) 






























Soft file bentuk 
pdf 







































Tampilan pdf  











Maka akan muncul tampilan data bibliografi koleksi 






































Keterangan data bibliografi:  
a. Title: berisi judul dokumen (tugas akhir, skripsi, tesis, artikel, dll)  
b. Abstract: silahkan diketik atau copykan abstrak dokumen  
c. Thesis Type: silahkan pilih tipe dokumen (diploma, master, doctoral, 
post-doctoral, skripsi, other  
d. Name Thesis: pilih gelar dari hasil pembuatan thesis/tulisan tersebut 
(M.Phil, PhD, DPhil, Other)  
e. Creators: masukkan nama pengarang, nomor identitas NIM atau NIP, 
email (jika ada), jika pengarang banyak silahkan klik tombol More input 
rows.  
f. Corporate Creators: (jika perlu) isi nama perusahaan jika terlibat dalam 
pembuatan dokumen  




h. Divisions: berisi nama program studi dan fakultas tempat pengarang 
belajar atau bekerja  
i. Status: pilih status dokumen (apakah Published, In Press, Submitted, 
Unpublished). biasanya pilihannya adalah published  
j. Date: isi tanggal penerbitan (untuk skripsi misalnya tanggal kelulusan)  
k. Date Type: pilih (Publication, Submission, Completion)  
l. Official URL: masukkan alamat URL lembaga yang menerbitkan  
m. Institution: masukkan nama lembaga dokumen berasal (Nama Perguruan 
Tinggi)  
n. Departement: masukkan nama penerbitnya seperti UPT Perpustakaan ISI 
Yogyakarta atau fakultas/prodi/jurusan  
o. Number of Pages: berisi jumlah halaman dokumen  
p. Related URLs: alamat website yang terkait dengan item koleksi  
q. Funder: berisi lembaga yang mensponsori pembuatan dokumen (Misal: 
Kemenristekdikti)  
r. Projects: masukkan nama proyek yang menghasilkan dokumen tersebut.  
s. Contact Email Address: masukkan alamat email kontak, terutama bagi 
dokumen yang tidak tersedia secara full-text untuk publik, permintaan 
dokumen bisa melalui alamat email ini  
t. References: masukkan daftar pustaka  
u. Uncontrolled Keywords: masukkan kata kunci yang diambil dari 
dokumen (bukan dari tesaurus atau daftar tajuk subjek)  
v. Additional Information: masukkan informasi tambahan jika dianggap 
perlu  
w. Comments and Suggestions: isi komentar atau saran dari editor 












































Untuk mengambil langkah terbaik mengenai karya ilmiah yang akan 
dipublikasikan oleh perpustakaan unm, maka pengelola akan meminta persetujuan 









Apabila setuju untuk 
diterbitkan 
(klik)  









































2. Proses penelusuran informasi berdasarkan Year, jurusan, fakultas, 
pengarang. 
 




























Keterangan: Karya ilmiah yang di upload di eprints akan terotomatis masuk di 
halaman Thesis. hanya saja di thesis hanya memindahkan data-datanya ke 
localhost secara kolektif sehingga, tidak nampak proses penginputannya, kecuali 










































 Koleksi merupakan sumber dari kehadiran repositori itu berada. Sehingga 
jumlah koleksi perpustakaan Universitas Negeri Makassar berdasarkan jurusan 
sebanyak 11.129 koleksi, sedangkan berdasarkan fakultas sebanyak 10.038 
koleksi saat ini. berupa Karya Ilmiah Dosen, Karya ilmiah Mahasiswa (skripsi, 
tesis, disertasi). 
 Di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar ada kebijakan 
pengguna dalam pengaksesan informasi yaitu tidak semua koleksi repository 
ditampilkan dan bisa di download berdasarkan pembagian repository tersebut ada 
2 tipe yaitu Eprints dimana hanya jurnalnya saja, sedangkan di Thesis dapat di 
download (full text dari sampul, pengesahan sampai daftar pustaka) dan dibaca. 
Thesis fungsinya yatu sebagai Pengamanan hasil karya intelektual yang dimiliki 
civitas akademika. Hal ini dilakukan agar menghindari Plagiasi. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada 
pemustaka dan salah satu penguat peneliti sebagai tambahan mengenai tentang 
pemanfaatan repositori sebagai berikut:  
“Bagus, karena bisa mencari referensi, dan saya juga bisa bertanya 
langsung ke layanan multimedia”. (Wawancara Gersiyani Matana, 8 
Agustus 2019) 
Dengan pertanyaan yang sama peneliti juga mendapat pernyataan dari 
pemustaka lainnya yaitu: 
“Sangat membantu, bagi  orang-orang yang tidak mampu untuk membeli 
buku bisa menggunakan layanan yang diberikan perpustakaan. 
(Wawancara Feronika, 8 Agustus 2019) 
Dengan pertanyaan yang sama peneliti juga mendapat pernyataan dari 
pemustaka lainnya yaitu: 
“Pertama, kita sebagai orang yang beragama kalau kita menyebarkan 
apapun itu dan bermanfaat bagi orang lain, itu bisa menjadi pahala. 
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Dengan kehadiran repositori. Dan sy harap ini disebar ini, bisa terpublis 
ini dan ilmunya dapat dimanfaatkan oleh selanjutnya yang meneliti untuk 
mencari bahan referensinya”. (Wawancara Muhammad, 8 Agustus 2019) 
Adapun tambahan pertanyaan peneliti tentang penelusuran informasi 
“Saya cari referensi yang bisa kita percaya dan betul-betul update, kita 
bisa cari di situs-situs seperti : Google Scholar, Scribe, E-Journal dari ke 
tiga yang saya sebutkan ini, adalah informasi-informasi yang terpercaya”. 
(Wawancara Muhammad, 8 Agustus 2019) 
Dengan pertanyaan yang sama peneliti juga mendapat pernyataan dari 
pemustaka lainnya yaitu: 
“Bisa dijadikan referensi untuk menulis karya ilmiah, kemudian 
mempermudah kita sebagai pemustaka untuk tidak mengapload lagi, untuk 
manfaatnya juga bisa ke junior agar selanjutnya bisa menjadi referensi 
dalam penyelesaian skripsinya”. (Wawancara Windya, 8 Agustus 2019) 
Dengan adanya pernyataan di atas, dapat diketahui bahwa pemanfaatan 
repositori sangat berguna bagi pemustaka, karena kehadirannya dapat 
mempermudah menyusun karya ilmiah, dan karya yang telah dipublikasikan bisa 
menjadi referensi-referensi yang bermanfaat bagi peneliti selanjutnya. Besar 
harapan pemustaka-pemustaka dalam perkembangan repositori Universitas Negeri 












 PENUTUP  
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di UPT Perpustakaan Universitas 
Negeri Makassar dengan Judul Analisis repositori di UPT Perpustakaan 
Universitas Negeri Makassar. Dapat disimpulkan bahwa : 
1. Latar belakang repositori di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar 
yaitu untuk keperluan Perguruan Tinggi, Pemustaka/pengguna, dan untuk 
memenuhi kebutuhan Universitas. 
2. Penggunaan repositori di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar 
dalam memanfaatkan repositori itu sendiri. Pemustaka menelusuri informasi 
melalui website http://eprints.unm.ac.id sehingga dapat ditelusuri berdasarkan 
jurusan, fakultas, pengarang. Dan letak pembagian penyimpanan karya ilmiah 
melalui Eprints dan Thesis. Keduanya sangat berperan dalam pengamanan 
penyimpanan karya ilmiah. Perbedaan keduanya yaitu dari segi akses 
informasi yang terdapat pada Eprint yaitu artikel jurnal bisa di download. 
Sedangkan yang terdapat pada Thesis yaitu kumpulan karya ilmiah isi 
keseluruhannya berupa skripsi, tesis, disertasi. Pengguna hanya bisa 
membaca tidak bisa di download. Koleksi karya ilmiah yang terdapat dalam 
repositori UNM terdiri dari karya ilmiah mahasiswa (skripsi, tesis, disertasi) 





B.   Saran  
      Semoga kedepannya Perpustakaan Universitas Negeri Makassar dengan 
perkembangannya saat ini, dapat berkembang lagi terutama dalam pengembangan 
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“ ANALISIS REPOSITORI DI UPT PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS 
NEGERI MAKASSAR ” 
A. Latar belakang repositori Universitas Negeri Makassar 
1. Apa keuntungan dari sebuah institusi dengan adanya repositori ? 
Jawab : 
Keuntungan yang diperoleh sangat banyak yaitu dapat memudahkan 
pemustaka untuk mendapatkan informasi tentang data-data civitas 
akademika termasuk buku, karya ilmiah. Keuntungan yang kedua 
perpustkaan berkonstribusi meningkatkan mutu  pelayanan di 
universitas, juga berkonstribusi nilai akreditasinya. Selebihnya semua 
data-data karya ilmiah yang ada di civitas akademika terkumpul di 
repositori  
2. Apa-apa saja yang harus dilakukan pustakawan untuk kemajuan 
perpustakaan. 
Jawab:  
Untuk kemajuan perpustakaan. Pustakawan dapat Lebih giat 
mengembangkan diri dalam arti belajar dengan seiring berjalannya 
teknologi dalam perkembangan IT juga perlu Fasilitas yang Memadai” 
3. Bagaimana upaya manajemen penerapan teknologi informasi ? 
Jawab : 
Manajemen yang dilakukan harus sesuai dengan Bidang 
Pustakawanannya. Misalnya yang berperan di Multimedia mereka 
mempunyai hak dalam pnyebaran informasi di multimedia tersebut. 
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4. Upaya apa saja yang dilakukan, sehingga repositori dapat berjalan 
dengan baik ? 
Jawab : 
Berbagai upaya telah dilakukan termasuk Sosialisasi dan Workshop 
5. Bagaimnana dengan fasilitas yang tersedia ? 
Jawab : 
Fasilitas yang tersedia cukup memadai dalam penginputan karya 
ilmiah, selama jaringan sangat mendukung 
6. Aplikasi apa yang diterapkan ? 
Jawab : 
Aplikasi yang diterapkan dan sudah berjalan selama 4 Tahun lebih ini 
yait E-Prints, dengan kehadiran aplikasinya tentu memudahkan 
pustakawan dalam mengakses informasi. 
7. Bagaimana kebijakan bagi pengguna dalam pelayanan repositori ? 
Jawab : 
Bagi pengguna mereka dapat mengakses informasi dimana sajadengan 
masuk ke halaman website http://thesis.unm.ac.id untuk melihat 
keseluruhan isi skripsi, dengan User: mahasiswa Pass: pustaka 
B. Penggunaan repositori Universitas Negeri Makassar 
8. Apa kendala yang dihadapi dalam proses penginputan karya ilmiah ? 
Jawab : 




9. Apakah sudah pernah memperkenalkan repositori ke mahasiswa ? 
Jawab : 
Setiap mahasiswa yang datang menyetor karya ilmiah, pengelola lebih 
dulu memperkenalkan repositori yang ada diperpustakaan untuk 
mengetahui letak karya ilmiah tersimpan. 
10. Koleksi apa sajakah yang tersimpan di repostori ? 
Jawab : 
Koleksi yang tersimpan ada Jurnal, karya ilmiah dosen, makalah, 

















Data Informan Kepala Perpustakaan 
1. Nama         : Prof. Oslan Jumadi, Ph.D 
     Jabatan        : Kepala Perpustakaan UNM 
     Lokasi        : UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar 
Data Informan Pustakawan 
1. Nama          : Amaluddin  Zaihal, S.Sos., M.Hum 
Jabatan        : Pustakawan Multimedia 
Lokasi         : UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar 
2. Nama          : Nur Astati, S.Sos 
Jabatan        : Pustakawan Madya 
Lokasi         : UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar 
Data informan Staf Administrasi 
1. Nama          : Ahwandi Hasim, S.IP 
Jabatan        : Staf Administrasi 
                Lokasi        : Layanan Multimedia 












































































































































Bukti Fisik (CD) Karya Ilmiah pada rak CD sesuai Fakultas 
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